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ABSTRAK 

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Sengonkerep, Kecamatan Gedangsari, 

Kabupaten Gunung Kidul, bertujuan untuk rehabilitasi lahan kritis dan pemberdayaan 

masyarakat melalui penghijauan berbasis partisipatif. Tim pengabdian kepada masyarakat ini 

selain dari civitas akademika Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, juga melibatkan Kampus 

luar negeri: Thepsatri Rajabhat University (TRU) Thailand, Emilio Aguinaldo College (EAC) 

Filipina dan Dong Nai Technology University (DNTU) Vietnam. Kegiatan ini melibatkan 

masyarakat dalam setiap tahap, mulai dari persiapan, penyuluhan, pelatihan, hingga penanaman 

pohon. Sebanyak 1.200 pohon terdiri dari sengon (500 batang), nangka (100 batang), sirsak 

(100 batang), dan munggur (500 batang) ditanam di lahan kritis yang rawan erosi. Program ini 

bertujuan untuk mengurangi erosi, meningkatkan kualitas tanah, serta meningkatkan ketahanan 

air. Selain itu, pelatihan yang diberikan kepada masyarakat juga meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan dalam penanaman serta pemeliharaan pohon. Hasil evaluasi menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai teknik penghijauan dan keberlanjutan 

lingkungan. Program ini memberikan dampak positif baik secara ekologis maupun sosial-

ekonomi, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan pendapatan masyarakat 

dalam jangka panjang. 

Kata Kunci: Penghijauan, pemberdayaan masyarakat, keberlanjutan. 

 

 

ABSTRACT 

The community service program in Sengonkerep Village, Gedangsari District, Gunung Kidul 

Regency, aims to rehabilitate critical land and empower the community through 

participatory-based reforestation. The community service team, apart from the Sarjanawiyata 

Tamansiswa University academic community, also involved foreign campuses: Thepsatri 

Rajabhat University (TRU) Thailand, Emilio Aguinaldo College (EAC) Philippines and Dong 

Nai Technology University (DNTU) Vietnam. This activity involves the community in every 

stage, from preparation, counseling, training, to tree planting. A total of 1,200 trees consisting 

of sengon (500 trees), jackfruit (100 trees), soursop (100 trees), and munggur (500 trees) were 

planted in critical areas prone to erosion. This program aims to reduce erosion, improve soil 
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quality, and increase water retention. In addition, the training provided to the community has 

improved their knowledge and skills in tree planting and maintenance. The evaluation results 

indicate a significant increase in the community's knowledge regarding reforestation 

techniques and environmental sustainability. This program has provided positive ecological 

and socio-economic impacts, with the hope of improving the environmental quality and the 

community's income in the long term. 

 Keywords: Reforestation, community empowerment, sustainability. 

 

PENDAHULUAN 

Desa Sengon Kerep, yang terletak di wilayah Sampang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunung 

Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan daerah dengan topografi khas perbukitan karst. Kondisi 

geografis ini memberikan tantangan tersendiri dalam pemanfaatan lahan, terutama dengan adanya 

permasalahan degradasi tanah yang signifikan. Erosi, lahan kritis, dan minimnya vegetasi pelindung 

menjadi isu utama yang mengancam kualitas ekosistem dan kesejahteraan masyarakat di wilayah ini. Selain 

itu, mayoritas penduduk Sengonkerep bergantung pada sektor agraris, sehingga kondisi lingkungan yang 

terdegradasi secara langsung memengaruhi produktivitas dan pendapatan mereka. 

Gambar 1. Peta Lokasi Desa Sengon Kerep 

Sumber: Goole Maps 

 

Lahan kritis di Sengonkerep tidak hanya berdampak pada kerusakan lingkungan, tetapi juga 

berkontribusi terhadap penurunan kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya lokal secara 

optimal. Erosi tanah yang terus terjadi mengurangi kesuburan lahan, sementara kurangnya penghijauan 

meningkatkan risiko kekeringan dan hilangnya cadangan air tanah (Fachruddin et al., 2021; Naharuddin, 

2018). Kondisi ini diperburuk dengan minimnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan (Purwandari, 2023; Suparwata, 2018). Maka dari itu upaya untuk 

mengatasi permasalahan ini memerlukan pendekatan terpadu yang mencakup aspek lingkungan, ekonomi, 

dan sosial (Widowati et al., 2020).  

Program bantuan pohon menjadi solusi yang mendesak untuk mengatasi lahan kritis di Desa 

Sengonkerep. Penanaman pohon tidak hanya berfungsi sebagai tindakan rehabilitasi lahan, tetapi juga 

menjadi investasi jangka panjang yang mendukung keberlanjutan lingkungan (Abdulah, 2024; Roziaty & 
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Pristiwi, 2020; Barokah et al., 2024). Pohon seperti sengon, nangka, sirsak, dan munggur dipilih 

berdasarkan manfaat ekologis dan ekonominya. Sengon dan munggur, misalnya, dapat digunakan sebagai 

bahan kayu, sementara nangka dan sirsak menghasilkan buah yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

(Izzatuddinillah, 2023). Melibatkan masyarakat secara langsung, program ini diharapkan tidak hanya 

memperbaiki kondisi lingkungan tetapi juga meningkatkan kesadaran komunitas akan pentingnya 

pelestarian sumber daya alam (Yuwono et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa program penghijauan berbasis komunitas dapat 

memberikan dampak positif dalam mengatasi masalah lahan kritis sekaligus mendukung pembangunan 

ekonomi lokal (Sapanli et al., 2022; Yudhiman et al., 2023). Studi menunjukkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam mampu meningkatkan partisipasi warga hingga 80% 

(Putra et al., 2019). Penggunaan tanaman produktif seperti pohon buah tidak hanya memperbaiki kualitas 

tanah tetapi juga membuka peluang usaha baru yang berkelanjutan. Pengelolaan berbasis komunitas 

diyakini mampu menciptakan rasa tanggung jawab kolektif yang menjadi fondasi keberlanjutan program 

penghijauan (Hanidah et al., 2020; Mukhlisa, 2023). 

Program ini dirancang dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

setiap tahap pelaksanaan. Tahapan rencana pemecahan masalah meliputi identifikasi dan pemetaan lahan 

kritis, pemilihan jenis pohon yang sesuai dengan kondisi tanah dan kebutuhan masyarakat, pelatihan tentang 

teknik penanaman dan perawatan pohon, pengadaan bibit serta implementasi program penghijauan, dan 

monitoring serta evaluasi keberlanjutan program (Izzatuddinillah, 2023; Widowati et al., 2020). Pendekatan 

ini, diharapkan masyarakat dapat memiliki rasa tanggung jawab terhadap program ini sekaligus 

memperoleh manfaat jangka panjang baik secara ekologis maupun ekonomis (Purwandari, 2023). 

Tujuan program ini adalah untuk memperbaiki kondisi lahan kritis di Desa Sengonkerep melalui 

penghijauan, meningkatkan pendapatan masyarakat melalui hasil pohon yang memiliki nilai ekonomi, serta 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan 

(Karnowati & Yuwono, 2023). Adanya program ini diharapkan dapat membangun ekosistem yang 

mendukung kehidupan dan mengurangi dampak perubahan iklim. Hipotesis yang dikembangkan dari 

program ini adalah bahwa bantuan pohon akan meningkatkan kesuburan lahan di Desa Sengonkerep, 

penanaman pohon produktif dapat menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat, serta pelibatan 

masyarakat dalam program penghijauan akan meningkatkan kesadaran kolektif tentang pentingnya 

keberlanjutan lingkungan. Melalui program ini, Desa Sengonkerep diharapkan dapat menjadi contoh 

praktik terbaik dalam mengatasi permasalahan lingkungan sekaligus memberdayakan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

METODE 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Sengonkerep menggunakan 

pendekatan partisipatif, dengan tujuan untuk melibatkan masyarakat dalam setiap tahap kegiatan. Program 

ini bertujuan untuk memulihkan lahan kritis melalui penghijauan dan pemberdayaan masyarakat dalam 

jangka panjang. Metode yang digunakan terdiri dari empat tahapan utama. 

Pada tahap pertama, yaitu persiapan kegiatan, dilakukan koordinasi dengan pemerintah desa dan 

tokoh masyarakat untuk menentukan lokasi penanaman pohon yang paling membutuhkan rehabilitasi. 

Pemetaan lahan kritis dilakukan untuk memastikan pohon yang ditanam tersebar merata di area yang 
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membutuhkan. Pemilihan jenis pohon dilakukan dengan mempertimbangkan manfaat ekologis dan 

ekonomis, dengan pohon yang dipilih antara lain sengon (500 batang), nangka (100 batang), sirsak (500 

batang), dan munggur (500 batang). 

Tahap kedua adalah penyuluhan dan pelatihan, di mana masyarakat diberikan pemahaman tentang 

pentingnya penghijauan serta manfaat lingkungan dari penanaman pohon. Selain itu, dilakukan pelatihan 

teknis tentang cara menanam, merawat, dan memelihara pohon yang benar, mulai dari persiapan lubang 

tanam hingga teknik pemangkasan agar pohon dapat tumbuh dengan optimal. 

Selanjutnya, pada tahap ketiga, pelaksanaan penanaman pohon dilakukan secara gotong royong 

dengan melibatkan seluruh masyarakat. Setiap peserta dilibatkan langsung dalam proses penanaman pohon 

di lahan yang telah dipetakan sebelumnya, dengan bimbingan dari tim pengabdian untuk memastikan teknik 

penanaman yang benar. Setelah penanaman, dilakukan pemantauan awal untuk memastikan bahwa pohon 

tertanam dengan baik dan tidak ada kesalahan dalam prosesnya. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, di mana pemantauan dilakukan secara berkala untuk 

mengevaluasi pertumbuhan pohon dan dampaknya terhadap lingkungan. Evaluasi lingkungan dilakukan 

dengan mengukur perubahan kualitas tanah dan pengurangan erosi, sementara evaluasi sosial-ekonomi 

bertujuan untuk menilai manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat, seperti peningkatan pendapatan dan 

kualitas hidup melalui hasil pohon yang ditanam. 

Metode ini dirancang untuk memastikan keberhasilan program dalam rehabilitasi lahan kritis serta 

pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan, dengan hasil yang memberikan manfaat baik bagi 

lingkungan maupun perekonomian masyarakat Desa Sengonkerep. Agar dapat memperjelas metode dalam 

pengabdian ini dapat di lihat pada Gambar 2. 

 

Alur Kegiatan Program Pengabdian Desa Sengonkerep 

Tabel 1 di bawah ini adalah tahapan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sengonkerep Gunung 

Kidul. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

Tahapan Kegiatan Kegiatan 

Persiapan Kegiatan 

Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Tokoh Masyarakat 

Pemetaan Lahan Kritis 

Pemilihan Jenis Pohon (Sengon, Nangka, Sirsak, Munggur) 

Penyuluhan dan 

Pelatihan 

Penyuluhan tentang Keberlanjutan Lingkungan 

Pelatihan Teknis Penanaman Pohon 

Pelatihan Pemeliharaan Pohon 

Pelaksanaan Penanaman 

Pohon 

Penanaman Pohon di Lahan Kritis 

Gotong Royong Masyarakat dalam Penanaman 

Pemantauan Awal Penanaman 

Monitoring dan Evaluasi 

Pemantauan Pertumbuhan Pohon 

Evaluasi Dampak Lingkungan (Erosi, Kualitas Tanah) 

Evaluasi Sosial-Ekonomi (Manfaat Ekonomi bagi Masyarakat) 

          Sumber: Penulis, 2025 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Sengonkerep telah menghasilkan 

berbagai luaran yang signifikan dalam upaya rehabilitasi lahan kritis melalui penghijauan serta 

pemberdayaan masyarakat. Luaran yang dicapai meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat, penguatan kesadaran tentang pentingnya keberlanjutan lingkungan, serta peningkatan kualitas 

lingkungan melalui penanaman pohon yang telah dilakukan. 

 

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat 

Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam hal penghijauan 

dan pemeliharaan lingkungan. Sebelum pelaksanaan kegiatan, banyak masyarakat yang belum sepenuhnya 

memahami pentingnya penghijauan dan peran pohon dalam meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi 

erosi. Melalui penyuluhan dan pelatihan yang diberikan, masyarakat sekarang memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang: 

1. Pentingnya penghijauan dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan mengurangi dampak 

perubahan iklim. 

2. Teknik penanaman pohon yang tepat, mulai dari persiapan lubang tanam hingga pemangkasan untuk 

memastikan pertumbuhan pohon yang optimal. 

3. Pemeliharaan pohon, termasuk pemberian pupuk dan pengairan yang sesuai. 

4. Evaluasi terhadap pengetahuan masyarakat setelah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan, dengan sebagian besar peserta mampu memahami konsep keberlanjutan dan teknik 

penanaman pohon yang benar. 

 

Penanaman Pohon dan Peningkatan Kualitas Lingkungan 

Pada tahap pelaksanaan penanaman pohon, kegiatan gotong royong berjalan dengan lancar. Sebanyak 

1.600 pohon telah ditanam di lahan kritis yang telah dipetakan sebelumnya, terdiri dari pohon sengon (500 

batang), nangka (100 batang), sirsak (500 batang), dan munggur (500 batang). Penanaman dilakukan secara 

merata di seluruh lokasi yang membutuhkan rehabilitasi, dengan pengawasan dari tim pengabdian untuk 

memastikan teknik penanaman yang tepat. Pohon-pohon yang ditanam diharapkan dapat memberikan 

manfaat ekologis. Penanaman pohon sengon dan munggur di area yang rawan erosi diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi laju erosi tanah dan meningkatkan stabilitas tanah. 

Akar pohon-pohon tersebut akan membantu memperbaiki struktur tanah, mengurangi potensi erosi, dan 

menjaga kelestarian lahan. Selain itu, pohon yang ditanam diharapkan dapat memperbaiki kualitas tanah 

dengan cara menembus lapisan tanah yang lebih dalam, memperbaiki struktur tanah, serta memperkaya 

kandungan unsur hara yang sangat penting bagi kesuburan tanah. Tak kalah pentingnya, penanaman pohon 

ini juga diharapkan dapat meningkatkan ketahanan air, di mana akar pohon akan memperbaiki kemampuan 

tanah dalam menyerap air, mengurangi risiko terjadinya banjir pada musim hujan, serta mengatasi 

kekeringan di musim kemarau dengan menjaga cadangan air tanah. 

 

Evaluasi Dampak Sosial-Ekonomi 

Selain dampak lingkungan, program ini juga memberikan dampak sosial-ekonomi bagi masyarakat 
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Desa Sengonkerep. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih termotivasi untuk 

merawat pohon yang telah ditanam dan berharap dapat memperoleh manfaat ekonomi dalam jangka 

panjang. Pohon nangka dan sirsak, yang memiliki potensi hasil buah yang tinggi, diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pemanenan buah yang dapat dijual di pasar lokal 

(Triwibowo et al, 2024). Masyarakat juga menunjukkan minat yang tinggi untuk mengembangkan usaha 

berbasis produk pohon yang ditanam, seperti pemanfaatan kayu sengon dan munggur, yang memiliki 

potensi pasar untuk bahan bangunan. Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat dari pertumbuhan pohon 

yang sehat, tetapi juga dari keterlibatan aktif masyarakat dalam perawatan pohon dan pemantauan 

pertumbuhan. 

 

Spesifikasi dan Keunggulan Produk 

Pohon yang ditanam dalam program ini memiliki keunggulan dalam hal ekologis dan ekonomis bagi 

masyarakan sengonkerep: 

1. Sengon  

Pohon sengon tumbuh cepat dan dapat dimanfaatkan untuk kayu konstruksi. Keunggulannya terletak 

pada kemampuannya untuk tumbuh di lahan kritis dan menghasilkan kayu yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi. Namun, kelemahannya adalah bahwa sengon membutuhkan pemeliharaan yang cukup intensif 

untuk mencegah penyakit yang bisa menyerang pohon. 

2. Nangka 

Nangka adalah pohon buah yang dapat menghasilkan buah dalam waktu relatif cepat. Keunggulannya 

adalah nilai pasar buah nangka yang cukup tinggi, serta keberlanjutan jangka panjang yang bisa memberi 

hasil ekonomi. Kelemahannya adalah pohon nangka membutuhkan ruang yang cukup luas dan kondisi 

tanah yang subur. 

3. Sirsak 

Pohon sirsak juga menghasilkan buah yang bernilai tinggi, terutama di pasar kesehatan karena 

manfaatnya sebagai obat herbal. Kelebihannya adalah kemudahan dalam perawatannya, meski memiliki 

kelemahan dalam hal rentan terhadap hama. 

4. Munggur 

Pohon munggur digunakan untuk mengatasi erosi tanah dan menghasilkan kayu berkualitas baik. 

Munggur tumbuh baik di daerah dengan kontur tanah yang berbukit, meskipun memerlukan waktu lebih 

lama untuk menghasilkan hasil yang optimal. 

 

Dokumentasi Kegiatan 

Program ini didokumentasikan dengan baik untuk menunjukkan proses dan hasil dari kegiatan 

penghijauan. Beberapa foto kegiatan penanaman pohon dan pelatihan yakni Gambar 2 merupakan 

pembukaan acara pembagian bibit pohon. Proses penanaman bibit pohon ada di Gambar 3. Gambar 4 adalah 

Tim pengabdian kepada masyarakat.    
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 Gambar 2. Pembukaan Acara Pembagian Bibit Pohon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

Gambar 3. Proses Penanaman Bibit Pohon 
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Gambar 4. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat    

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian kepada masyarakat di Desa Sengonkerep telah berhasil mencapai tujuan utama 

dalam rehabilitasi lahan kritis dan pemberdayaan masyarakat. Dengan pendekatan partisipatif, masyarakat 

secara aktif terlibat dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari persiapan, penyuluhan, pelatihan, hingga 

pelaksanaan penanaman pohon. Sebanyak 1.200 pohon yang terdiri dari sengon, nangka, sirsak, dan 

munggur berhasil ditanam di lahan kritis, yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekologis dalam 

mengurangi erosi, memperbaiki kualitas tanah, dan meningkatkan ketahanan air. Selain dampak 

lingkungan, program ini juga memberikan dampak sosial-ekonomi dengan membuka peluang bagi 

masyarakat untuk meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan hasil pohon yang ditanam. Melalui 

pelatihan dan penyuluhan yang diberikan, masyarakat kini memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

lebih baik dalam merawat dan memelihara pohon, yang berdampak pada keberlanjutan program 

penghijauan ini. Keterlibatan aktif masyarakat dalam pemantauan dan perawatan pohon juga menunjukkan 

komitmen mereka untuk menjaga hasil dari program ini dalam jangka panjang. 

Meskipun program ini telah menunjukkan hasil yang positif, perlu adanya pemantauan yang lebih 

intensif dan evaluasi jangka panjang untuk memastikan pertumbuhan pohon yang optimal dan dampak 

keberlanjutan terhadap lingkungan. Selain itu, penting untuk melakukan pelatihan lanjutan terkait 

pemanfaatan hasil pohon bagi masyarakat. Untuk mendukung keberagaman hasil ekonomi, disarankan 

untuk menambah variasi jenis pohon yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Misalnya, menanam pohon 

yang menghasilkan produk lain selain kayu dan buah, seperti pohon obat-obatan atau tanaman yang dapat 

memberikan nilai tambah lebih lanjut. Diperlukan kerjasama yang lebih intensif dengan pihak-pihak terkait, 

seperti lembaga swadaya masyarakat atau pemerintah, untuk mendukung pemasaran produk dari pohon 

yang ditanam, serta mendapatkan dukungan untuk keberlanjutan program..  
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